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ABSTRAK 

SOFI NAILA SA’ADAH, “Implementasi Kurikulum Merdeka 

Terhadap Kesiapan Anak Usia Dini Memasuki SD/MI” Skripsi. Yogyakarta: 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2023 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kurangnya kematangan 

kesiapan bersekolah yang sering terjadi pada masa transisi anak usia dini 

menuju jenjang pendidikan SD/MI. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan: (1) Implementasi kurikulum merdeka di RA Nurul Dzikri, 

(2) Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap kesiapan anak memasuki 

SD/MI di RA Nurul Dzikri  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dijabarkan secara 

deskriptif analisis. Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Guru 

Kelompok B, dan juga murid kelompok B. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah (1) observasi untuk memperoleh data awal pada saat 

kegiatan pengamatan berlangsung; (2) wawancara untuk menggali informasi 

yang lebih mendalam dan mendapatkan informasi yang akurat terkait dengan 

Implementasi kurikulum merdeka terhadap kesiapan anak usia dini memasuki 

SD/MI; (3) dokumentasi untuk menggali informasi lebih mengenai objek 

penelitian selama kegiatan berlangsung dalam bentuk foto dan sumber tertulis 

yang berkaitan dengan implementasi kurikulum Merdeka terhadap kesiapan 

anak usia dini memasuki SD/MI di RA Nurul Dzikri.  Teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi Kurikulum 

Merdeka di RA Nurul Dzikri mulai diterapkan sejak semester genap pada tahun 

2022. Lembaga pendidikan RA Nurul Dzikri menerapkan Kurikulum Merdeka 

secara penuh dengan menggunakan media loose parts; (2) Kurikulum Merdeka 

merupakan faktor eksternal yang mendukung kesiapan anak usia dini memasuki 

SD/MI. Pembelajaran dan kegiatan yang dirancang dalam kurikulum baru ini 

dapat meningkatkan dan juga menstimulasi kesiapan anak kelompok B di RA 

Nurul Dzikri untuk memasuki SD/MI; (3) anak kelompok B di RA Nurul Dzikri 

memiliki kesiapan yang baik. Mereka telah memenuhi indikator dasar dalam 

kesiapan memasuki SD/MI. Anak-anak juga mengikuti pembelajaran dan juga 

kegiatan dalam kurikulum merdeka dengan baik. Maka dari itu, kesiapan 

bersekolah mereka juga ikut terbentuk dengan baik.  

Kata Kunci: Implementasi, Kesiapan bersekolah, Kurikulum Merdeka
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Salah satu komponen pendidikan yang paling penting adalah 

kurikulum. Kurikulum merupakan ide, inti, ataupun gagasan dalam 

pembelajaran. Kurikulum diambil dari bahasa Yunani yaitu curir yang 

memiliki makna pelari dan curare yang memiliki arti landasan sebagai tempat 

berpacu. Kurikulum pada zaman dahulu memang sering digunakan dalam 

dunia olahraga khususnya pada masyarakat Romawi dan Yunani Kuno, yang 

memiliki arti suatu jarak  dari garis start yang harus ditempuh oleh seorang 

pelari untuk menuju garis finish.2 Maka dari itu, kurikulum dalam dunia 

pendidikan berarti landasan yang harus dilalui para peserta didik untuk dapat 

mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan.  

 Pada tahun 1885 kata kurikulum ini dipakai di dalam dunia 

pendidikan. Pada awal tahun ini kurikulum mengandung arti pelajaran dalam 

perguruan tinggi. Kurikulum dalam kamus Webster diartikan sebagai berikut:  

1. Rangkaian pembelajaran yang harus dilalui atau dipelajari murid di sekolah 

atau di perguruan tertentu untuk memproleh ijazah.  

 
2 Hasan. L, “Manusia dan Pendidikan suatu Analisa Psikologi 

Pendidikan “, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, (1986), hal 176  
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2. Sejumlah pembelajaran yang dirancang oleh lembaga pendidikan atau 

departemen. 3 Hal ini berarti lembaga pendidikan memiliki wewenang atas 

pembelajaran dan kegiatan seperti apa yang akan dilaksanakan. Tentunya 

dengan melihat situasi dan kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah 

yang tidak terlepas dari kurikulum yang ditawarkan.  

 Mengenai beberapa pengertian di atas, kurikulum dapat 

didefinisikan sebagai materi tertulis yang mencakup penjelasan mengenai 

program pendidikan suatu sekolah ataupun madrasah yang harus ditempuh dari 

tahun ke tahun. Kurikulum digambarakan sebagai bahan tertulis yang 

dilaksanakan oleh guru untuk pembelajaran para peserta didik. Hal ini berarti 

kurikulum berarti rencana yang disusun sebagai pedoman penerapan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

 Seiring berkembangnya zaman, kurikulum juga mengalami 

perubahan. Hal ini guna untuk memperbarui dunia pendidikan yang nantinya 

dapat menumbuhkan dan mencetak generasi-generasi yang berkualitas.  Seperti 

yang diketahui sekarang ini, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengeluarkan program kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

merdeka ini memang belum diwajibkan untuk seluruh lembaga pendidikan, 

namun saat ini sudah banyak lembaga pendidikan yang menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Mulai dari perguruan tinggi, SMA/MA, SMP/MTS, 

SD/MI, dan TK/RA. Meneliti dari data kemendikbud, sebanyak 143. 265 

 
3 Hidayat, S. “Pengembangan Kurikulum Baru”, (PT Remaja 

Rosdakarya: Bandung), 2013, hal 20  
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lembaga pendidikan telah menerapkan Kurikulum Merdeka. 4 Untuk 

pembagiannya yaitu, PAUD sebanyak 24.159, Sekolah Dasar sebanyak 84.034, 

SMP sebanyak 12.938, SMA sebanyak 6.448, Raudhatul Athfal (RA) sebanyak 

62, Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 215, Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 

108, dan Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 64.  

 Kurikulum Merdeka dirancang sebagai pemulihan sistem 

pembelajaran di Indonesia pasca terjadinya pandemi Covid-19.  Kondisi 

darurat yang melanda Indonesia dan negara-negara lain beberapa tahun terakhir 

ini turut menyebabkan krisis pada dunia pendidikan. Hal ini mengakibatkan 

proses pembelajaran di sekolah menjadi terhambat, banyak murid yang 

tertinggal dalam belajar, serta ketidak seimbangan belajar semakin luas. 

Beberapa upaya dilakukan untuk mengatasi krisis tersebut, maka mentri 

pendidikan membuat perubahan aturan dalam dunia pendidikan, salah satunya 

yaitu perubahan kurikulum. Kurikulum ini disebut juga dengan kurikulum 

prototype, yang disusun sebagai proses dalam kurikulum fleksibel,berpusat 

pada materi yang mendasar dan pengembangan karakter dan minat bakat 

peserta didik.  

  Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Agama juga merancang 

pedoman untuk penerapan Kurikulum Merdeka.  Hal itu tertuang dalam surat 

keputusan KMA Nomor 347 tahun 2022.5 Dalam keputusan ini,  memuat 

 
4 Kemendikbud, “Implementasi Kurikulum Merdeka”, 

https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/, diakses pada 16 Februari 2023 pukul 13.57  
5 Hasanah, S. U., Rusdin, R., & Ubadah, U. (2022). “Kurikulum 

Merdeka Pada Madrasah Di Era Society 5.0”: Sebuah Kajian Literatur. Prosiding 

Kajian Islam dan Integrasi Ilmu di Era Society (KIIIES) 5.0, 1, hal 204  

https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/
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beberapa fokus yang akan menjadi pedoman bagi suatu madrasah dalam 

mengembangkan, menyusun, dan juga menerapkan kurikulum untuk 

meningkatkan daya saing madrasah yang sesuai dengan ciri khas madrasah. 

Madrasah diberi kelonggaran dalam menyusun dan membangun kurikulum ini 

agar dapat mengikuti dinamisasi, budaya, dan kemajuan teknologi.  Serta 

memiliki daya saing guna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencetak 

lulusan yang dapat memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

 Kurikulum merupakan elemen yang sangat penting dalam 

pendidikan. Kurikulum mengatur segala sesuatu mengenai pembelajaran anak 

yang tentu akan berdampak pada pertumbuhan anak. Dalam penelitian ini, akan 

menelaah mengenai penerapan kurikulum merdeka terhadap kesiapan anak 

usia dini memasuki jenjang pendidikan selanjutnya yaitu Sekolah Dasar 

ataupun Madrasah Ibtidaiyah. Seperti yang diketahui, bahwa untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan SD/MI dibutuhkan beberapa syarat atau 

pertimbangan, salah satunya adalah kesiapan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Anak 

Usia Dini merupakan usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan 

belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 6 Dalam hal ini, Undang-

 
6 Salmiah, A., & Harahap, D. P. (2019).”Imlementasi Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Mempersiapkan Anak 

Memasuki Sekolah Dasar”. In  International Semnat And Conference 
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undang memberi arahan bahwa pendidikan harus dipersiapkan sejak anak usia 

dini sebaga dasar anak memasuki pendidikan selanjutnya.  

 Masa SD atau MI disebut sebagai masa transisi anak dari Taman 

Kanak-Kanak ataupun Raudhatul Athfal. Masa transisi merupakan periode 

anak dari masa prasekolah hingga memasuki Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah.7 Masa transisi ini tentu sebuah kondisi yang tidak mudah untuk 

anak, hal ini dikarenakan anak akan mengalami situasi yang berbeda dari 

lingkungan pendidikan sebelumnya. 8 Beberapa tuntuntan akan dirasakan oleh 

anak. Salah satunya kegiatan dalam Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah 

yang berbagai macam dan memakan waktu relatif lebih lama dibandingkan 

dengan TK/RA, tuntutan untuk konsentrasi yang lebih lama, tuntutan untuk 

memusatkan perhatian dan tidak aktif bergerak dalam waktu yang lama, serta 

adanya kegiatan rutin dan waktu bermain yang berkurang. Perbedaan kondisi 

inilah yang menjadi faktor yang perlunya pertimbangan dalam kesiapan anak 

memasuki Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.  

 Peristiwa-peristiwa sering terjadi karena kurangnya kesiapan 

bersekolah pada anak usia dini. Masih sering ditemukan keluhan orang tua 

bahwa anak belum bisa dilepas untuk belajar sendiri ketika masuk SD. Masih 

bergantung terhadap orang tua, dan juga masih perlu ditunggui ketika 

 
Guidance and Counseling Collaboration Departement Guidance and 

Counseling Islamic  

(FITK-Uinsu Medan) With Academy of Tarbiyah Science Al Ittihadiyah, Hal 56 
7 Merali, 2007  

8 Magdalena, 2013    
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mengerjakan tugas. 9    Tingkat Kemandirian anak prasekolah di negara 

berkembang dan negara maju kurang lebih 53 % mandiri tidak bergantung pada 

orang lain, dan 9% masih bergantung pada orang tua. Menurut Departemen 

Kesehatan RI sebanyak 54,03% anak memiliki kemampuan sosialisasi dan 

kemandirian yang baik, cakupan tersebut masih di bawah target yaitu 90%.10 

Sedangkan di Indonesia memiliki kemandirian yang baik  Contonya masih 

banyak anak yang belum mengerti masalah toilet training, dan masih 

bergantung dengan orang dewasa disekitarnya salah satunya orang tua. Selain 

itu, ada juga anak yang belum bisa mengendalikan diri, contohnya masih 

banyak anak yang mengganggu bahkan memukul temannya, hal ini 

dikarenakan kurangnya kematangan sosial dan emosional yang dimiliki anak.  

  Selain hal-hal di atas, tes Calistung juga menjadi tantangan untuk 

masa SD/MI. Seperti penuturan Kementrian Pendidikan yang dikutip dalam 

berita Kumparan News, “Kemampuan calistung yang sering dibangun secara 

instan masih dianggap sebagai satu-satunya bukti keberhasilan belajar, bahkan 

tes calistung masih diterapkan sebagai syarat penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) SD/MI sederajat”. 11 PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan mengatur soal tes calistung ini pada Pasal 69 

 
9 Manurung, Y. S., & Marpaung, W. (2019).”Peran Social Maturity 

Dalam Membangun School Readiness Pada Murid Prasekolah Kayata School 

Berastagi”. Jurnal Psikologi Universitas HKBP Nommensen, 6(1), hal. 44  
10 Syaiful, Y., Fatmawati, L., & Nafisah, W. M. (2020). “Faktor yang 

berhubungan dengan kemandirian anak usia pra sekolah”. Journals of Ners 

Community, 11(2), hal. 218  
11 Kumparan Newa, “Serba-serbi Tes Calistung Sebagai Syarat Masuk 

SD yang dihapus Nadiem”, https://kumparan.com/kumparannews/serba-serbi-

tes-calistung-sebagai-syarat-masuk-sd-yang-dihapus-nadiem-206n4mD69Xp/1 

, Diakses pada tanggal 2 Agustus 2023   
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ayat 5, “Penerimaan peserta didik kelas 1 (satu) SD/MI atau bentuk lain yang 

sederajak tidak didasarkan pada hasil tes kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung, atau bentuk tes lain.  

 Membahas kesiapan memang tidak ada habisnya.  Kesiapan ini 

bersifat universal yang masing-masing anak memang memiliki perbedaan. 

Akan tetapi untuk mempersiapkannya diperlukan strategi dan juga 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kematangan kesiapan. Pada penelitian 

ini akan diteliti salah satu faktor eksternal yang memberi dampak terhadap 

kesiapan anak usia dini memasuki Sekolah Dasar Atau Madrasah Ibtidaiyah 

yaitu Kurikulum Merdeka.  

 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di RA Nurul Dzikri, 

anak kelompok B memiliki kesiapan yang baik meskipun masih ada dua anak 

yang memang terlihat memiliki kesiapan yang kurang dibandingkan dengan 

teman-teman lainnya. Mereka belum bisa mengendalikan diri, masih sering 

mengganggu temannya, dan juga belum bisa memfokuskan perhatian ketika 

pembelajaran berlangsung.  Dari hasil percakapan awal dengan guru kelas, 

bahwa 70 % anak kelompok B sudah memiliki kesiapan yang matang. Mereka 

memiliki tanggung jawab yang baik. Selain itu, mereka juga mampu 

memusatkan perhatian, mamou mengendalikan diri, serta memiliki 

kemampuan bahasa reseptif, ekspresif, maupun simbolik.  

 Bermula dari pengamatan awal yang sudah  dilakukan dan jelaskan 

di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang lebih detail terkait 
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implementasi kurikulum merdeka terhadap kesiapan anak usia dini memasuki 

SD/MI.  

B. Rumusan Masalah  

 Dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka di RA Nurul Dzikri? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka terhadap kesiapan anak usia 

dini memasuki SD/MI di RA Nurul Dzikri?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di RA Nurul 

Dzikri  

2. Untuk mengetahui peran penerapan Kurikulum Merdeka terhadap kesiapan 

anak usia dini di RA Nurul Dzikr 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah tkepada lembaga dalam penerapan dan juga implementasi kurikulum 

merdeka terhadap kesiapan anak usia dini memasuki Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidayah  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru 

untuk memperhatikan serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
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kesiapan anak usia dini memasuki Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, 

salah satunya kurikulum  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dapat dijelaskan secara rinci hasil kesimpulan dari penelitian 

Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Kesiapan Anak Usia Dini 

Memasuki SD/MI, yaitu:  

1. Implementasi kurikulum merdeka pada RA nurul Dzikri sejauh ini 

berjalan dengan lancar. Dalam hal ini, lembaga pendidikan termasuk 

guru bergotong royong untuk mewujudkan pembelajaran yang 

merdeka terhadap peserta didik. Kesuksesan implementasi 

kurikulum baru ini juga dipengaruhi oleh anak-anak di RA Nurul 

Dzikri yang mudah beradaptasi dengan pembelajaran yang berbeda 

dari sebelumnya. Banyak anak yang nyaman dan juga tertarik 

dengan model pembelajaran yang fokus pada peserta didik ini. Hal 

ini diketahui dengan banyaknya anak yang berkembang kreativitas, 

keterampilan, kepercayaan diri, dan juga intelegensinya. RA Nurul 

Dzikri menerapkan Kurikulum Merdeka secara penuh dengan 

menggunakan media Loose Parts.  

2. Penguatan profil pelajar pancasila dan pofil pelajar rahmatan 

lil’alamin di RA Nurul Dzikri sejauh ini berjalan sesuai harapan. 

Anak-ank mengikuti pembelajaran dalam profil pelajar pancasila 

dan profil pelajar rahmatan lil’alamin sesuai dengan dimensi yang 
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telah ditentukan. Pada dimensi beriman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa anak-anak biasanya melakukan kegiatan seperti 

ibadah sehari-hari, membaca doa, membaca surat pendek, dan juga 

hafalan hadist kehidupan sehari-hari. Untuk dimensi 

Berkebhinekaan Global kegiatan sehari-harinya berupa upacara 

bendera, dan juga pengenalan budaya-budaya daerah lain yang 

tertuang dalam pembelajaran. Sedangkan untuk dimensi gotong 

royong, anak dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siapapun, 

dengan temannya, dengan guru, ataupun dengan orang dewasa 

lainnya. Selain itu, dimensi gotong royong ini diajarkan guna untuk 

menumbuhkan rasa empati pada anak, agar kelak memiliki empati 

yang timggi terhadap lingkungannya. Pada dimensi mandiri, anak 

dilatih untuk dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri, baik 

tugasnya, dan juga tanggung jawab terhadap lingkungannya. Anak 

diberi kebebasan untuk memilih sesuai dengan apa yang ingin 

mereka kerjakan kemudian mereka akan memilih sendiri, hal ini 

dapat melatih kemandirian anak usia dini. Pada dimensi bernalar 

kritis, anak diajak untuk berpikir kritis, salah satu pewujudannya 

dengan diadakan beberapa kegiatan yang membuat anak berpikir 

kritis, salah satunya dengan praktek menjadi penyiar radio, anak 

akan memiliki pemikiran kritis bagaimana cara menjadi penyiar 

radio yang baik. Pada dimensi kreatif, anak diajak untuk 
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berkreatifitas sesuai dengan minat mereka, jadi mereka tetap bisa 

berkresi sesuai dengan keinginan mereka.  

3. Pembelajaran yang fleksibel dan memberikan kebebasan terhadap 

anak memiliki manfaat yang baik salah satunya meningkatkan 

kesiapan anak usia dini memasuki SD/MI. Pembelajaran yang 

dirancang dalam kurikulum ini mencakup perkembangan dan juga 

pertumbuhan anak usia dini. Anak diberi keleluasaan untuk 

mengembangkan hal-hal yang mereka sukai. Anak juga diajak 

bereksplorasi untuk mengetahui hal-hal baru. Guru berusaha 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna agar anak memiliki 

pengalaman belajar yang mengesankan. Di dalam kurikulum 

merdeka ini mencakup keseluruhan aspek perkembangan khususnya 

pada anak usia dini. Menurut observasi dan juga wawancara yang 

dilakukan dilapangan, kurikulum merdeka merupakan salah satu 

aspek yang dapat meningkatkan kesiapan anak usia dini memasuki 

SD/MI.  

4. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan anak usia dini 

memasuki SD/MI adalah Kurikulum. Sejauh ini  ditemukan 

beberapa aspek kesiapan bersekolah tertuang dalam pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka, contohnya kemandirian, anak dilatih 

mandiri dengan memilih apa yang mereka suka sesuai dengan 

minatnya. Anak juga dilatih untuk percaya diri dengan adanya 

kegiatan presentasi setelah dilakukan pembelajran dimana hal ini 



 

170 
 

akan berpengaruh terhadap kesiapan mental anak usia dini. 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka ini juga melatih 

keterampilan bahasa, karena anak menjadi aktif dan dapat 

berinteraksi dengan guru, teman, ataupun orang dewasa lainnya. 

Jadi, kesimpulannya kurikulum merdeka merupakan salah satu hal 

efektif yang dapat menumbuhkan kesiapan anak usia dini memasuki 

SD/MI.  

5. Indikator kesiapan memasuki SD/MI pada anak kelompok B di RA 

Nurul Dzikri sudah menunjukkan hasil yang memuaskan. Anak-

anak telah memenuhi indikator-indikator kesiapan seperti 

kemandirian, kemampuan bahasa, keterampilan interpersonal, 

pengendalian diri, latar belakang dan pengalaman, dan juga 

kesehatan fisik dan mental yang baik. Hanya ada 2 anak yang belum 

memenuhi kriteria kesiapan masuk SD/MI 

B. Saran  

Beberapa hasil penelitian dan pengamatan mengenai Implementasi 

Kurikulum Merdeka Terhadap Kesiapan Anak Usia Dini Memasuki SD/Mi 

di RA Nurul Dzikri, peneliti mempunyai beberapa saran, yaitu:  

1. Saran untuk lembaga sekolah  

a. Lembaga pendidikan bisa menyediakan alat dan juga bahan yang 

lebih beragam agar anak memiliki daya imanjisi yang tinggi, 

misalnya bisa ditambah dengan tanah liat, plastisin, atupun 

sejenisnya.  
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b. Buku bacaan dalam perpustakaan bisa ditambah agar anak memiliki 

semangat literasi 

c. Alangkah baiknya sebelum pembelajaran guru menguasai tema yang 

akan dibahas, sehingga guru dengan mudah memberikan contoh dan 

juga pengertian kepada anak 

2. Saran untuk peneliti  

a. Dalam penelitian ini kuran dalam perencanaan waktu. Apabila 

peneliti selanjutnya tertarik meneliti dengan tema yang sama, 

alangkah baiknya lebih memperhatikan dan mempersiapkan alokasi 

waktu dengan baik.  

b. Peneliti kurang mendalami hasil dari penelitian, alangkah baiknya 

wawancara dan juga observasinya lebih di perdalam lagi. Untuk 

peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperdalam wawancara dan 

juga observasi agar memiliki data yang banyak dan juga signifikan.  

c. Dalam penelitian ini kurang memperbanyak literatur bacaan. Untuk 

peneliti selanjutnya di sarankan agar memperbanyak literatur dan 

sumber bacaan supaya menghasilkan pembahasan yang maksimal.  
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